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ABSTRAK 

Pekerjaan teknik sipil perlu penggunaan alat berat. Begitu juga pada  proyek pembangunan 

jalan, penggunaan alat berat menjadi faktor paling utama dalam pelaksanaan  proyek  

pembangunan  jalan. Dalam pelaksanaannya produktivitas alat berat akan menjadi peran 

penting dalam keberhasilan pelaksanaan proyek, yang dimanaperlu dianalisis produktivitas 

pekerjaanya.Tujuan penelitian ini unutuk mengetahui volume pekerjaan pada proyek 

pembangunan jalan Kelurahan Kepanjen dan mengetahui produktivitas Dump 

Truck,Tandem roller, Pneumatic Tire Roller, Asphalt Finisher pada proyek pembangunan 

jalan Kelurahan Kepanjen. Metode yang dipakai dengan menggunakan metode volumetric, 

dengan metode ini kemudian digunakan untuk menghitung guna mendapatkan perhitungan 

volume dan produktivitas alat berat pada pekerjaan di Kelurahan Kepanjen Kecamatan 

Jombang Kabupaten Jombang . Dari hasil perhitungan yang diporeleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa analisa perhitungan volume dan produktivitas alat berat sesuai dengan 

jadwal yang direncanakan sebelumnya.  

 

Kata kunci: Produktivitas; alat berat; teknik sipil 

 

1. Pendahuluan  

Pembangunan Jalan di Kabupaten Jombang semakin berkembang pesat dan tambahnya 

populasi manusia dan kemajuan teknologi. Pembangunan Jalan ini terletak di Kelurahan Kepanjen 

Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang[1]. Pada umumnya pekerjaan teknik sipil skala besar, 

pasti perlu penggunaan alat berat. Begitu juga dengan proyek pembangunan jalan, sumber daya alat 

berat menjadi faktor utama dalam pelaksanaan suatu proyek jalan[2]. Pemilihan alat berat yang 

digunakan sangat berpengaruh pada pekerjaan proyek konstruksi. Karena kesalahan pemilihan alat 

berat bisa mengakibatkan proyek tidak berjalan lancar[3]. 

Untuk mendapatkan analisis produktivitas alat berat harus sesuai dengan metode dan tahapan 

analisis yang tepat. Penulis tertarik untuk menganalisa produktivitas alat berat pada pekerjaan 

peningkatan Jalan[4]. 

Dari penjelasan singkat diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan? 

1.  Mengetahui volume pekerjaan pada proyek pembangunan jalan Kelurahan Kepanjen. 

2. Mengetahui Produktivitas Dump Truck,Tandem  roller, Pneumatic Tired Roller, Asphalt 

Finisher pada proyek pembangunan jalan Kelurahan Kepanjen. 

2. Bahan dan Metode 

Mendeskripsikan dan  memberi gambaran untuk obyek penelitian yang diteliti melalui data 

yang dikumpulkan dan membuat kesimpulan[5].Maka  alur penelitian menggunakan langkah 

seperti berikut : Proses Pengambilan data yang didukung langsung terhadap proyek Pembangunan 

Jalan, hasil olah data sesuai dengan apa saja yang diperlukan[6]. 
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a. Data primer 

Pengumpulan data primer ini berupa observasi langsung pada kondisi lapangan dengan 

didampingi pembimbing lapangan serta dokumentasi guna memperkuat data. 

b. Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder ini berupa data Shop Drawing,RAB,Schedule  yang telah 

diperoleh dari pihak kontraktor. 
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Gambar 1. Diagram alir kegiatan 

(Sumber : Data Penulis, 2021) 

 

Setelah didapat data primer dan data sekunder perlu dilakukan adalah membuat metode 

volumetric untuk menghitung volume dan produktivitas alat berat[7]. Sehiggadidapathasil volume 

& produktivitas alat berat di  proyek pembangunan jalan Kelurahan Kepanjen untuk dianalisa[8]. 

 

2.1 Alat Berat Pada Proyek Pembangunan Jalan 

Alat berat mempunyai beberapa faktor  pada proyek konstruksi. Proyek jalan pada umumnya 

menggunakan alat Compressor, Asphalt Sprayer, Dump Truck, Asphalt Finisher, Pneumatic Tired 

Roller, Tandem Roller[9]. 

 
2.2 Produktivitas Alat Berat 

Produktivitas berat adalah kemampuan alat berat yang menghasilkan suatu persatuan waktu. 

Produktivitas alat berat bergantung pada tiga faktor yaitu waktu siklus, material, dan efisiensi[10]. 

a. Waktu siklus 

Waktu siklus adalah jangka waktu yang dibutuhkan alat berat untuk menyelesaikan 

serangkaian operasi kerja[11]. 

b. Material 

Material yang ada dalam peningkatan jalan dengan menggunakan alat berat meliputi yaitu 

asphalt hotmix AC-BC dan asphalt hotmix AC-WC 

c. Efisiensi waktu kerja 

Efisiensi adalah presentasi kerja alat efektif  untuk dibandingkan dengan waktu kerja 

secara menyeluruh.[12] Ada lima kondisi alat yang mempengaruhi faktor efisiensi waktu kerja 

alat, yaitu berbentuk tabel sebagai berikut: 
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(Sumber : Rochmanhadi 1992) 

2.3 Data Teknik Proyek  

Berikut ini merupakan data proyek yang diambil dari pihak kontraktor dan bersifat umum 

Tabel 2.2Data teknik proyek 

Nama Proyek 
Pembangunan Jalan Kelurahan Kepanjen 

Kec. Jombang Kab. Jombang 

Pemilik 

Proyek 

DINAS PERUMAHAN DAN 

PEMUKIMAN  

Konsultan 

Pengawas 
CV BAGUS BASKARA CONSULTANT 

Kontraktor 

Pelaksana 
CV MEDIA KOMUNIKASI 

Nomor 

Kontrak 

027/PPK-III/FSK-03/28.02-C/415.19/,2019 

TANGGAL 26 AGUSTUS 2019 

Nilai Kontrak Rp. 195.316.792.79,- 

(Sumber : Penulis,2021) 

 

2.4 Lokasi Proyek 

Proyek pembangunan/rehabilitasi jalan Kelurahan Kepanjen, Kec. Jombang Kab. Jombang 

merupakan proyek dari Dinas Perumahan & Pemukiman Kab. Jombang yang telah dikerjakan oleh 

CV Media Komunikasi. Lokasi dapat dilihat pada gambar berikut[13]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.Lokasi proye 

No 
Klasifikasi 

Kondisi 

Nilai 

Kondisi 

(%) 

1 Baik sekali 0,83 

2 Baik 0.75 

3 Sedang 0.69 

4 Buruk 0,61 

5 Buruk sekali 0.50 

Tabel 2.1 Faktor efisiensi alat berat 
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2.5 AnalisaProduktivitas Alat Berat 

a. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Alat 

Kemampuan pada alat berat dapat manghasilkan produksi sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor[14]. Ketelitian ini bisa menentukan faktor – faktor yang mempengaruhi kemampuan 

produksi alat akan memberikan nilai atas faktor-faktor tersebut[15].Diantaranya dapat 

menghasilkan ketepatan perhitungan produksi peralatan. Berikut merupakan faktor-faktor 

tersebut[16] 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber :Rochmanhadi,1992) 

 

b. Faktor Manajemen 

Manajemen merupakan seni untuk mendapatkan seluruh kegiatan dalam suatu sistem agar 

kegiatan akan terlaksana dengan tepat waktu dan tepat mutu.[17] 

 

2.6 Rumus Produktivitas Alat Berat 

a) Produktivitas Asphalt Finisher 

Perhitungan produktivitas Asphalt Finisher dipakai rumusdi bawah ini: 

(𝑃 = 𝑊𝑥𝑆𝑥𝐸𝑥𝑝)..................................................... ( 2.1 ) 

b) Produktivitas Dump Truck 

Maka produktivitas Dump truck adalah : 

P =
C× 60 ×E

Cmt
............................................................... ( 2.2 ) 

Waktu SiklusDump Truck adalah : 

Cmt = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2................................................. ( 2.3 ) 

 

 

No Kondisi 
Waktu buang 

(menit) 

Waktu tunggu 

(menit) 

1 Baik 0,50-0,70 0,10-0,20 

2 Sedang 1,00-1,30 0,25-0,35 

3 Kurang 1,50-2,00 0,40-0,50 

(Sumber:Dept. PU,1998) 

 

c) Produktivitas Tandem Roller  

P= 
P

N

ESW




..................................................... ( 2.4 ) 

d) Produktivitas Pneumatic Tired Roller  

P= 
P

N

ESW




.............................................. . ( 2.5 ) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Perhtitungan analisis dari bab ini menggunakan metode volumetric,yang di bahas sesuai 

pekerjaan ini. Adapaun data yang dibutuhkan dalam analisis ini sebagai berikut : 
 

 

No 

Klasifikasi 

Kondisi 
Nilai Kondisi (%) 

1 Prima 100 – 90 

2 Baik 90 – 80 

3 Cukup 80 -70 

4 Sedang 70 – 60 

Tabel 2.3Klasifikasi kondisi peralatan 

Tabel 2.4 Waktu siklus Dump Truck 
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Gambar 3.Layout ruas 1 Sta 0+000 – Sta 0+122.5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Layout ruas 4 & ruas 5 

 

a. Nilai Pekerjaan : Rp. 195.316.792.79,- 

b. Volume Pekerjaan 5 Ruas Jalan. 

Tabel 3.1 Data pekerjaan proyek 

No 
Nama 

Ruas 

Panjang 

Sta 

(m) 

Lebar 

(m) 

Tebal 

(cm) 
Jenis Aspal 

1 Ruas 1 
68 

122.5 
4.7 

6 

5 

Finishing AC-BC 

Finishing AC-WC 

2 Ruas 2 48.5 3.4 5 Finishing AC-WC 

3 Ruas 3 58 2.2 5 Finishing AC-WC 

4 Ruas 4 60 2.2 5 Finishing AC-WC 

5 Ruas 5 48.7 2.2 5 Finishing AC-WC 

(Sumber : Penulis,2021) 

c. Waktu Pelaksanaan : 60 Hari Kalender, dimulai dari tahap pekerjaan uitzet kemudian pekerjaan 

perkerasan jalan dan pekerjaan core drill dan di akhiri dengan pekerjaan pengujian laboratorium 

(uji density). 

 

3.1 Pelaksanaan  Pekerjaan Perkerasan Jalan 

Tahapan  pelaksanaan penghamparan berdasarkan data RAB pekerjaan.[18] 

a. Lapis Pondasi/Perata Penetrasi Macadam 

Pekerjaan ini terdiri dari penyediaan lapisan perata dari agregat yang distabilisasi oleh aspal.  

b. Lapis Perekat – Aspal Emulsi 

Pekerjaan ini terdiri dari lapisan perekat untuk aspal. 

c. Laston Lapis Antara (AC-BC) 
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Lapisan ini merupakan lapisan perkerasan yang terletak dibawah lapisan aus (wearing course) 

dan di atas lapisan pondasi (base course).  

d. Laston Lapis Antara (AC-WC) 

Asphalt Concrete -Wearing Course (AC-WC) merupakan lapisan perkerasan yang terletak 

paling atas dan berfungsi sebagai lapisan aus.  

 

3.2 Perhitungan Volume Asphalt Hotmix 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dihitung telah sesuai dengan volume pekerjaan yang akan 

dikerjakan.[13] 

Penghamparan ashpalt AC-BC dilakukan di dalam pekerjaan dalam Segmen  pertama yang 

terletak di lokasi satu sebelum pekerjan penghamparan ashpalt AC-WC dilaksanakan. 

 

 

 

Tabel 3.2 Volume aspalth hotmix 

No 
Nama 

Ruas 

Panjang 

Sta 

(m) 

Lebar 

(m) 

Tebal 

(cm) 

Jenis 

Aspal 

Volume 

(m3)  

1 Ruas 1 
68 

122.5 
4.7 

6 

5 

AC-BC 

AC-WC 

19.17 

28.78 

2 Ruas 2 48.5 3.4 5 AC-WC 8.16 

3 Ruas 3 58 2.2 5 AC-WC 6.38 

4 Ruas 4 60 2.2 5 AC-WC 6.6 

5 Ruas 5 48.7 2.2 5 AC-WC 5.35 

(Sumber : Penulis,2021) 

 

 

3.3 Analisa Produktivitas Alat Berat Hotmix 

Di dalam pekerjaan yang akan di lakukan dilapangan, seorang pelaksana lapakan telah 

membagi dua bagian dalam pekerjaan di karenakan ada 2 jenis material aspal yang harus, akhirnya 

dimulai dari Ruas 1. [19] 

A. Tahap Jalan 1 

Pekerjaan dimulai dari tahap pembersihan, penghamparan, dan yang terakhir pemadatan 

Pekerjaan Ruas 1 AC-BC 

Dalam pekerjaan ruas ini akan dilaksanakan penghamparan ashpalt AC-BC yang akan di 

hamparkan di lokasi pertama yaitu mulai dari Sta 0+054.5 sampai Sta 0+122.5. 

a. Asphalt Finisher 

Produktivitas Asphalt Finisher adalah  

P =  W x S x E x P  

= 4.7 m x 300 x 0,83 x 0,06 m 

  = 70.128 m3/jam 

Maka, hasil produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam ialah 70.128 m3/jam 

b. Kombinasi Dump Truck dengan Asphalt Finisher 

Dump truck membawa material aspalth  AC – BC berjalan mundur dari tempat parkir Sta 0+122.5  

menuju ke Asphalt Finisher Sta 0+54.5 

Cmt = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2 

Jarak angkut material dari awal proyek sampai sepanjang jalan yang akan dikerjakan adalah 68 

meter. 
68 meter

25
 = 2.72 Dump Truck. Maka total dump truck keseluruan yang akan di pergunakan 

dalam pekerjaan di tahap 1 sejumlah 3 Dump Truck. 
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Dt 1   = 68 – 0.00 = 68 m 

Dt 2   = 68 –  25 = 43 m 

Dt 3   = 43 –  25 = 18 m 

D total   = 129 m 

Perhitungan waktu siklus dari Dump Truckmenuju ke penghamparan dibagi menjadi 3 titik yaitu 

setiap 25 meter. 

Rochmanhadi (1985), mengemukakan waktu siklus Dump Truck terdiri dari waktu muat, waktu 

angkut, waktu kembali, waktu bongkar muatan dan mengatur posisi serta di pengarui pula oleh 

beberapa faktor, antara lain faktor kerja, kondisi kerja dan kondisi jalan kerja.[20] 

Rumus yang digunakan yaitu : 

Cmt  = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2 

Cmt 1 =  
6

1.26
 +  

68

250
 +  2,5 = 7.53 menit 

Cmt 2 =  
6

1.26
 +  

43

18
 +  2,5 = 7.43 menit 

Cmt 3 =  
6

1.26
 +  

18

250
 +  2,5 = 7.33 menit 

Cmt Total   = 22.29 menit 

Jadi cmt rata ratanya adalah : 

= 
22.29

3
 

= 7.43 menit 

Produktivitas Dump truck adalah : 

P = 
C × 60 × E

Cmt
 

P =
6 × 60 × 0.75

22.29
 

P = 12.11 m3/jam 

Maka produktivitas Dump Truck tiap 1 jam adalah 12.11 m3/jam 

c. Tandem Roller&Pneumatic Roller 

Produktivitas pada Tandem Roller adalah : 

P = 
W× S × E

N
x p 

= 
2× 3.0 × 1.26

12
x 0.06 

  = 
7.56

12
𝑥 0.06  

  = 0.063 x 0.06 = 0,0037 x 2 alat  = 0,0074 m3/jam 

Maka produktivitas Tandem dan Pneumatic Roller adalah 0,0074 m3/jam 

B. Tahap  Jalan 2 

Pekerjaan Ruas  1 AC-WC 

Dalam pekerjaan di tahap pertama itu akan dilaksanakan penghamparan ashpalt AC-WC yang akan 

di hamparkan di lokasi ruas pertama yaitu mulai dari Sta 0+000 sampai Sta 0+122.5 

a. Asphalt Finisher    

Produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam adalah  

P =  W x S x E x P  

= 4.7 m x 300 x 0,83 x 0,05 m 

  = 58.515 m3/jam 

Maka, hasil produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam ialah 58.515 m3/jam 

b. Kombinasi Dump Truck dengan Asphalt Finisher 

Dump truck membawa material asphalt AC – WC berjalan mundur dari tempat parkir Sta 0+122.5  

menuju ke Asphalt Finisher Sta 0+000 

Cmt = 
𝐶

𝑃𝑎𝑓
 + 

𝐷

𝑉1
 + t2 

Jarak angkut material dari awal proyek sampai sepanjang jalan yang akan dikerjakan adalah 122.5 

meter. 
122.5 meter

25
 = 4.9 Dump truck. Maka total Dump Truck keseluruan yang akan di pergunakan 

dalam pekerjaan ini sejumlah 5 Dump truck. 
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Dt 1   = 122.5 – 0.00  = 122.5 m 

Dt 2   = 122.5 –  25  = 97.5 m 

Dt 3   = 97.5   –  25  = 72.5 m 

Dt 4   = 72.5   – 25  = 47.5 m 

Dt 5   = 47.5   – 25  = 22.5 m 

D total    = 362.5 m 

Perhitungan waktu siklus dari Dump Truckmenuju ke penghamparan dibagi menjadi 5 titik yaitu 

setiap 25 meter  

Cmt  = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2 

Cmt 1 =  
6

1.05
 +  

122.5

250
 +  2,5 = 8.70 

Cmt 2 =  
6

1.05
 +  

97.5

18
 +  2,5 = 8.60 

Cmt 3 =  
6

1.05
 +  

72.5

250
 +  2,5 = 8.50 

Cmt 4 =  
6

1.05
 +  

47.5

250
 +  2,5 = 8.40 

Cmt 5 =  
6

1.05
 +  

22.5

250
 +  2,5 = 8.30 

Cmt Total   = 42.50 

Jadi cmt rata ratanya adalah : 

= 
42.50

5
 

= 8.5 menit 

Produktivitas Dump Truck adalah : 

P  = 
C × 60 × E

Cmt
 

P  =
6 × 60 × 0.75

42.5
 

P  = 6.35 m3/jam 

Maka produktivitas Dump Truck tiap 1 jam adalah 6.35 m3/jam 

c. Tandem Roller&Pneumatic Roller 

Produktivitas pada Tandem Roller adalah : 

P = 
W× S × E

N
x p 

= 
2× 3.0 × 1.05

12
x 0.05 

  = 
6.3

12
x 0.05  

  = 0.525 x 0.05 = 0,026 x 2 alat  = 0,052 m3/jam 

Maka produktivitas Tandem dan Pneumatic Roller adalah 0,052 m3/jam 

 

Pekerjaan Ruas 2 AC-WC 

Dalam pekerjaan di tahap ini akan dilaksanakan penghamparan ashpalt AC-WC yang akan di 

hamparkan di lokasi ruas kedua yaitu mulai dari Sta 0+000 sampai Sta 0+048 

a. Asphalt Finisher 

Maka perhitungan produktifitas Asphalt Finisher adalah sebagai berikut: 

roduktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam adalah : 

P =  W x S x E x P  

= 3.4 m x 300 x 0,83 x 0,05 m 

  = 42.33 m3/jam 

Maka, hasil produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam ialah 42.33 m3/jam 

b. Kombinasi DumpTruck dengan Asphalt Finisher 

Jarak angkut material dari awal proyek sampai sepanjang jalan yang akan dikerjakan adalah 48 

meter. 
48 meter

25
 = 1.92 Dump Truck. Maka total dump truck keseluruhan yang akan di pergunakan 

dalam pekerjaan di ini sejumlah 2 Dump Truck. 
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D1   = 48 – 0.00 = 48 m 

D2   = 48 –  25 = 23 m 

D total  = 71 m 

Perhitungan waktu siklus dari Dump Truck menuju ke penghamparan dibagi menjadi 2 titik yaitu 

setiap 25 meter  

Cmt  = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2 

Cmt 1 =  
6

0.765
 +  

48

250
 +  2,5 = 10.535 

Cmt 2 =  
6

0.765
 +  

23

18
 +  2,5 = 10.435 

Cmt Total   = 20.97 

Jadi cmt rata ratanya adalah : 

= 
20.97

2
 

= 10.485 menit 

Produktivitas Dump Truck adalah : 

P = 
C × 60 × E

Cmt
 

P =
6 × 60 × 0.75

20.97
 

P = 12.875 m3/jam 

Maka produktivitas Dump Truck tiap 1 jam adalah 6.35 m3/jam 

Produktivitas pada Tandem Roller adalah : 

P = 
W× S × E

N
x p 

= 
2× 3.0 × 0.765

12
x 0.05 

  = 
4.59

12
x 0.05  

  = 0.382 x 0.05 = 0,019 x 2 alat  = 0,038 m3/jam 

Maka produktivitas Tandem dan PneumaticRoller adalah 0,028 m3/jam 

Pekerjaan Ruas 3 AC-WC 

Dalam pekerjaan di tahap ini akan dilaksanakan penghamparan ashpalt AC-WC yang akan di 

hamparkan di ruas ketiga yaitu mulai dari Sta 0+000 sampai Sta 0+58 

a. Asphalt Finisher 

Berikut ini produktivitas Asphalt Finisher berdasarkan data lapangan : 

Produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam adalah : 

P = W x S x E x P  

= 2.2 m x 300 x 0,83 x 0,05 m 

  = 27.39 m3/jam 

Maka, hasil produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam ialah 58.515 m3/jam 

b. Kombinasi Dump truck dengan Asphalt Finisher 

Dump truck membawa material aspalthAC – WC berjalan mundur dari tempat parkir Sta 0+58  

menuju ke Asphalt Finisher Sta 0+000 

Jarak angkut material dari awal proyek sampai sepanjang jalan yang akan dikerjakan adalah 58 

meter. 
58 meter

25
 = 3 Dump Truck. Maka total Dump Truck keseluruan yang akan di pergunakan 

dalam pekerjaan di ini sejumlah 3 Dump Truck. 

D1   = 58 – 0.00 = 58 m 

D2   = 58 – 25 = 33 m 

D3   = 33 – 25 = 8 m 

D total  = 99 m 

Perhitungan waktu siklus dari Dump Truck menuju ke penghamparan dibagi menjadi 5 titik yaitu 

setiap 25 meter. 

Cmt  = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2 

Cmt 1 =  
6

0.495
 +  

58

250
 +  2,5 = 14.85 
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Cmt 2 =  
6

0.495
 +  

33

18
 +  2,5 = 14.75 

Cmt 3 =  
6

0.495
 +  

8

250
 +  2,5 = 14.65 

Cmt Total   = 47.25 

Jadi cmt rata ratanya adalah : 

= 
47.25

3
 

= 15.75 menit 

Produktivitas Dump truck adalah : 

P = 
C × 60 × E

Cmt
 

P =
6 × 60 × 0.75

47.25
 

P = 5.714 m3/jam 

Maka produktivitas Dump Truck tiap 1 jam adalah 5.714 m3/jam 

c. Tandem Roller & Pneumatic Roller 

Produktivitas pada Tandem Roller adalah : 

P = 
W× S × E

N
x p 

= 
2× 3.0 × 0.495

12
x 0.05 

  = 
2.97

12
x 0.05  

  = 0.247 x 0.05 = 0,012 x 2 alat  = 0,024 m3/jam 

Maka produktivitas Tandem dan Pneumatic Roller adalah 0,0074 m3/jam 

Pekerjaan Ruas 4 AC-WC 

Dalam pekerjaan di tahap ini akan dilaksanakan penghamparan ashpalt AC-WC yang akan di 

hamparkan di lokasi ruas keempat yaitu mulai dari Sta 0+000 sampai Sta 0+060 

a. Asphalt Finisher  

Maka produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam adalah : 

P =  W x S x E x P  

= 2.2 m x 300 x 0,83 x 0,05 m 

= 27.39 m3/jam 

Maka, hasil produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam ialah 58.515 m3/jam 

b. Kombinasi Dump Truck dengan Asphalt Finisher 

Dump truck membawa material aspal AC – BC berjalan mundur dari tempat parkir Sta 0+60  

menuju ke Asphalt Finisher Sta 0+000 

Jarak angkut material dari awal proyek sampai sepanjang jalan yang akan dikerjakan adalah 60 

meter. 
60 meter

25
 = 2.4 Dump Truck. Maka total Dump Truck keseluruan yang akan di pergunakan 

dalam pekerjaan di tahap ini sejumlah 3 Dump Truck. 

D1   = 60 – 0.00 = 60 m 

D2   = 60 –  25 = 35 m 

D3   = 35 –  25 = 10 m 

D total  = 105 m 

Perhitungan waktu siklus dari Dump Truck menuju ke penghamparan dibagi menjadi 3 titik yaitu 

setiap 25 m. 

Cmt  = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2 

Cmt 1 =  
6

0.495
 +  

60

250
 +  2,5 = 14.86 

Cmt 2 =  
6

0.495
 +  

35

18
 +  2,5 = 14.76 

Cmt 3 =  
6

0.495
 +  

10

250
 +  2,5 = 14.66 

Cmt Total   = 44.28 
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Jadi cmt rata ratanya adalah : 

= 
44.28

3
 

= 14.76 menit 

Produktivitas Dump Truck adalah : 

P = 
C × 60 × E

Cmt
 

P =
6 × 60 × 0.75

44.28
 

P = 6.097 m3/jam 

Maka produktivitas Dump Truck tiap 1 jam adalah 6.097m3/jam 

c. Tandem Roller&Pneumatic Roller 

Berikutnya Produktivitas Tandem Roller dan Pneumatic Roller pada data lapangan. 

Analisa produktivitas pada Tandem Roller adalah : 

P = 
W× S × E

N
x p 

= 
2× 3.0 × 0.495

12
x 0.05 

  = 
2.97

12
x 0.05  

  = 0.247 x 0.05 = 0,012 x 2 alat  = 0,024 m3/jam 

Maka produktivitas Tandem dan Pneumatic Roller adalah 0,024 m3/jam 

Pekerjaan Ruas 5 AC-WC 

Dalam pekerjaan di tahap ini akan dilaksanakan penghamparan ashpalt AC-WC yang akan di 

hamparkan di ruas kelima yaitu mulai dari Sta 0+000 sampai Sta 0+048.7 

a. Asphalt Finisher  

Produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam adalah : 

P =  W x S x E x P  

= 2.2 m x 300 x 0,83 x 0,05 m 

  = 27.39 m3/jam 

Maka, hasil produktivitas Asphalt Finisher dalam 1 jam ialah 27.39 m3/jam 

b. Kombinasi Dump truck dengan Asphalt Finisher 

Berikut ini produktivitas Dump Truck berdasarkan data lapangan : 

Dump Truck membawa material aspal AC – BC berjalan mundur dari tempat parkir Sta 0+48.7  

menuju ke Asphalt Finisher Sta 0+000 

Jarak angkut material dari awal proyek sampai sepanjang jalan yang akan dikerjakan adalah 48.7 

meter. 
48.7 meter

25
 = 1.9 Dump Truck. Maka total Dump Truck keseluruan yang akan di pergunakan 

dalam pekerjaan ini sejumlah 2 Dump truck. 

D1   = 48.7 – 0.00 = 48.7 m 

D2   = 48.7 –  25 = 23.7 m 

D total   = 72.4 m 

Perhitungan waktu siklus dari Dump Truck menuju ke penghamparan dibagi menjadi 2 titik yaitu 

setiap 25 meter  

Cmt  = 
C

Paf
 + 

D

V1
 + t2 

Cmt 1 =  
6

0.495
 +  

48.7

250
 +  2,5 = 14.81 

Cmt 2 =  
6

0.495
 +  

23.7

18
 +  2,5 = 14.71 

Cmt Total   = 29.52 

Jadi cmt rata ratanya adalah : 

= 
29.52

2
 

= 14.76 menit 

Produktivitas Dump Truck adalah : 
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P = 
C × 60 × E

Cmt
 

P =
6 × 60 × 0.75

29.52
 

P = 9.146 m3/jam 

Maka produktivitas Dump Truck tiap 1 jam adalah 9.146 m3/jam 

 

 

c. Tandem Roller&Pneumatic Roller 

Berikutnya Produktivitas Tandem Roller dan Pneumatic Roller pada data lapangan. 

 

Produktivitas pada Tandem Roller adalah : 

P = 
W× S × E

N
x p 

= 
2× 3.0 × 0.495

12
x 0.05 

  = 
2.97

12
x 0.05  

  = 0.247 x 0.05 = 0,0247 x 2 alat  = 0,049 m3/jam 

Maka produktivitas Tandem dan Pneumatic roller adalah 0,049 m3/jam 

Tabel 3.3 Produktivitas alat berat 

No Pekerjan Sat Volume 

Alat Berat 

Asphalt 

Finisher 

Dump 

Truck 

Tandem 

Roller 

Pneumatic 

Roller 

1 
Laston Lapis Antara 

AC-BC 
m3/jam 19.17 70.128 12.11 0.0074 0.0074 

2 
Laston Lapis AUS 

Ruas 1 AC-WC 
m3/jam 28.78 58.515 6.35 0.052 0.052 

3 
Laston Lapis AUS 

Ruas 2 AC-WC 
m3/jam 8.16 42.33 12.875 0.038 0.038 

4 
Laston Lapis AUS 

Ruas 3 AC-WC 
m3/jam 6.38 27.39 5.714 0.024 0.024 

5 
Laston Lapis 

AUSRuas 4 AC-WC 
m3/jam 6.6 27.39 6.097 0.024 0.024 

6 
Laston Lapis 

AUSRuas 5 AC-WC 
m3/jam 5.35 27.39 9.146 0.049 0.049 

(Sumber : Penulis,2021) 

4. Kesimpulan & Saran 

Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:  

a. Dari hasil perhitungan penghamparan asphalt hotmix jalan Ruas 1 memakai Ashpalt AC–BC di 

temukan volume sebesar 19.17 m3, dan pada penghamparan aspahlt hotmix jalan Ruas 1 

memakai Ashpalt AC–WC di temukan volume sebesar 28.78 m3, Di Ruas 2 volume sebesar 

8.16 m3 , di ruas 3 volume sebesar 6.38m3. di ruas 4 volume sebesar 6.6 m3, di ruas 5 volume 

sebesar 5.35 m3. 

b. Dari hasil perhitungan produktivitas alat berat Asphalt Finisher, Dump Truck, Tandem roller, 

Pneumatic Tired Roller diperoleh data sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 Perhitungan produktivitas alat berat 

(Sumber : Penulis,2021) 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Sebelum melakukan pekerjaan penghamparan asphalt hotmic, ada beberapa hal yang perlu di 

perhatikan di dalam pelaksanaan penghamparan yaitu : 

b. Perlu adanya kordinasi antara pekerja yang inti dan yang sampingan, untuk mengondisikan 

jalan yang padat pengendara agar tidak menggangu jalannya pelaksanaan pekerjaan. 
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